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Rancangan Feneirtian

Desain penelitian Ini menggunakan penelitian veritikatit.
Menurut Sunarsim (2006) penrelitian veritfikatit pada dasarnya
ingin menguyji kebenaran mealu pengurpulan data di lapangan.
Sedangkan metode yang digunakan adalah explanatory survey.
Fenelitian eksplanasl (explanatary resercty), menurut Singarinmbun
dan Ettendi(20Ub) adalah penelitian yang menjelaskan hubungan
antara variabel-variabel penelitian melalu pengyian hpotess.
Dengan menggunakan skala likert, metode pengurpuan data
dengan cara observas, wawancara, angket, serta dokumentasi.
Fopulasi dan sanpel penelitian ini adalah semua karyawan Pl HLN
(Fersero) UP3 Mpjokerto yang berjurlah /2 karyawan Analisis
data menggunakan regres liner berganda dengan bantuan

program SPsS.

Detinisi Operasional

Feneltian Nl menggunakan tiga jenis variabel dimana
terdapat tiga variabel yaitu Felatihan (X1), Fenenmpatan (X2),
dan Mtas (X3), serta satu variabel terikat yaitu Knerja

Karyawan (Y).

1) Pelatihan Kerja (X1)

Felatihan kerja adalah suatu kegiatan meningkatkan

pengetahuan dan pengembangan keteranpilan kerja serta



skap kerja karyawan. Indikator untuk mengukur pelatinan

kerja menurut Handoko (2U14) adalah :

1.

Metode Felatiman

Dapat diukur dengan melihat metode apa yang digunakan
dalam pelatihan di perusahaan atau organisas karena
metode pelatinan sangat menentukan keberhasilan

proses pelatinan.

Fasiitas Felatinan

Dapat diikkar dengan melinat kelengkapan tasiitas yang
digunakan dalam kegiatan pelatinan dan penggunaan

fasiitas pelatihan.

Kemanpuan Feserta

Dlinat dari seberapa pengetahuan dan keteranpilan
yang dimliki para peserta pelatihan dalam perusahaan
yang dikuti oeh selurun pegawal balk pegawal baru

maupun pegawal lama.

Kemanmpuan pelatirvinst rukt ur

Dengan melihat kemanpuan dan pengetahuan pelatin
program pelatinan harus benar-benar menguasai materi

balk secara teori maupun praktik.

hMateri pelatinan

Dtinjau dengan melinat apa yang akan di kembangkan

dari peserta pelatinan dengan menyajikan materi yang



mudah dipaham oleh para peserta pelatinan.

2) PenempatankKerja (X2)

Fenenpatan kerja adalah mengalokaskan karyawan pada

posisl tertentu sesual dengan kemampuan dan kopnpetens

individu tersebut. Indikator yang digunakan untuk mengukur

penempatankerja (Suwanto, 2003) :

1.

Fendidikan

Fendidikan merupakan salah satu penentu dari
penenmpatan kerja karyawan. Dalam hal ini pendidikan
basanya digunakan sebagai bagian untuk menentukan
jenjang karir serta posis atau jabatan seseorang.
Fendidkan mnimum  disyaratkan dalam melamar

pekerjaanseperti:

a. Pendidikanyang disyaratkan

b. PFendidikanalternative

Fengetahuankerja

Hengetahuan kerja yang dimaksud adalah pengetahuan
pegawal tentang pekerjaan yang dilakukan baik sebelum
bekerja maupun pengetahuan yang didapat setelah

beker]a.

Keteranpilankerja

Ddalam prakiek kerja, keterampilan kerja berarti

kecakapan serta keahian yang dimiliki oeh karyawan.



Keteranpilan kerja ini dapat berupa :

a. Keteranpilan mental, seperti halnya menganalisa
data-data serta nmenentukan skap dalam

pengambilan ke putusan.

b. Keterampilan tisk, seperti kemampuan diri dalam
melakukan sesuatu dalam hal ini seorang teknis atau

mekanik.

Cc. Keteranmilansosial, seperti menpengaruh orang lain,

menawarkanbarang ataujasa danlain-lain.

4. Pengalamankerja

Fengalaman  kerja  dapat djadikan sebagal
pertimbangan tertentu oleh perusahaan. Hengalaman
kerja yang dimaksud adalh pengalaman serta seberapa
lama waktu yang telah dilewati untuk melakukan

pekerjaantertentu.

1) Mtas kerja

Mitas kerja adalah suatu perubahan posisi/jabatan/tenpat
seseorang secara horizontal atau vertikal didalam suatu
organisas. Indikator yang digunakan untuk mengukur mutasi

yaitu (Ambarita, 2019)



1. Frekwens mutas
liIngkat keseringan pelaksanaan mutasi dalamorganisasi.
2. Aasannmutas

Agar karyawan tidak larut dalamzona nyaman dan agar
karyawan bisa mendapatkan pengalaman baru dan
menurt PI HLN organisasl yang sehat adalah organisasi

yang sering melakukan mutasi.

3. Ketepatan dalam nelaksanakan mutasi  yang
disesualkan. Ketepatan waktu mutas dilakukan
berdasrkan kebjakan perusahaan kemampuan kerja
pegawal, tingkat pendidikan lamanya masa Kkerja,
tanggung Jawab atau beban kerja dan kesenangan atau

keinginan pegawal.
2) Kinerja karyawan (Y)

Knerja karyawan adalah hasl kerja yang dicapal oleh
seseorang dalam melaksankan tugas. Indikator knerja

karyawan yaitu (Satiawan dan Kartika, 2014) :

a. Ketepatannmenyelesailkantugas
Merupakan pengelolahan waktu dalam bekerja dan juga
ketepatan karyawan dalam menyelesaikan

pekerjaannya.



b. Kesesualanjamkerja
Merupakan kesediaan karyawan dalam mematun
peraturan perusahaan yang berkaitan dengan
ketepatan masuk/pulang kerja danjuriahkehadiran.

c. lingkat kehadiran
lingkat kehadiran dapat diihat dari jumiah ketidak
hadiran karyawan dalam suatu perusahaan selama
periode tertentu.

d. Kerjasama antar karyawan
Merupakan kemanpuan karyawan untuk bekerja sanma
dengan orang lain dalam menyelesalkan suatu tugas
yang ditentukan sehingga mencapai daya guna dan hasi

guna yang sebesa-besarnya.

Tabel 3.1
Operasional Variabel

Variabel Indikator ftem
T. Metode Felatinan T. Metode yang digunakan
dalam pelatinan Kkerja

sudah sesual.
Z. Fasilitas yang digunakan
) B , mendukung  kelancaran

3 Kemanmpuan Feserta | 3. Kemanmpuan peserta
mendukung  kelancaran

pelatinan,

4, Kermnpuan 4. Instruktur pelatlhan

Felatinan/Inst r ukt ur menguasal materi pbaik

Felatinan Kerja S?:itreak teor  mawpwn
(Fandoko, 2014) P

5 VaterrFelatiman 6. Vaterr dalam pelatiran

sudah sesual kebutunan
di bidang kerja saya.




Fenempatan
Kerja (Suwanto,
2003)

1. Pendidikan

~Saya

memliki__ latar
belakang pendidikan
yang sesual Untuk posisi
kerja saya saat ini.

2. Pengetahuan Kerja

Z. Saya

mengetana
pekerjaan apa saja
yang harus di jalankan
dalam posisi kerja saat
Ini.

3. Keteranpilan Kerja

Saya

me miiKi
ketrampilan yang sesuai
dengan posisi kerja saat
ini.

4 Pengalaman Kerja

Saya

me miiki
pengalaman yang sesual
dengan posisi kerja saya
saat In.

Mitas Kerja
(Ambartta, 2U1Y)

1. Frekwens Mitasi

. PFerusahaan

Sering
melakukan rotasi kerja
karyawan.

2. Asan Mitasi

7. Saya

dimuta si/dipindahkan
unt uk mendapatkan
pengalaman baru

3. Ketepatan Waktu

. Saya dinlal perusahaan

kerja

e miliki kemampuan
untuk dinmutasi di posisi
kerja baru
T. Ketepatan “Saya tepat  WaKtU
menyelesaikan tugas dalam  menyelesaikan
tugas saya.
7 Saya mermatun
, , peraturan perusahaan
2. Kesesualan Jam|  galam hal ketepatan

waktu kerja.




Kinerja 3. Tingkat kehadiran saya

Karyawan sesual dengan
(Setlawandan | 3 lingkat kehadiran ketentuan Pl HN
Kertika, 2014) (Persero) UP3 Myokerto

4 Kerjamasa  antar | 4 Saya bekerja sama
karyawan dalam  menyelesaikan
pekerjaan.

33 SKa Fenguaraan

Fengukuran nilai dari angket ini menggunakan ska likert,
skala likert sebagal alat pengukur, skap, pendapat, dan persepsi
seseorang atau sekelonpok orang tentang fenomena sosal.
Dalam melakukan penelitian terhadap variabel-variabel yang
akan diyi, pada setiap jawaban akan diberikan skor (Sugiyono,
200/). Pada penelitian ini responden dinarapkan memih salah satu
dari kelima alternative jawaban yang tersedia, kermudian setiap
Jawaban diberikan akan diberikan nilai tertentu (1,2,34 dan 9.
Nlai yang diperoeh akan djumahkan dan umiah tersebut
menjadi nilai total. Nlai total inlah yang akan ditatsrkan sebagail

posisi responden dalam skala likert. Aternative jawaban tersebut

yaitu;
Tabel 32
Skia Likert
Jawaban Skor
Sangat Setyu (SS) 5
Setyu(S) 4
Netrar (v 3
Mdak Setyu (1'S) Z
Sangat Tidak Setyu (S1S) T

Surer - Sgiyano (Z007)



34 Fopuasi dan Sampel Fenitian
341 Popuasi
Populasi adalah sekunpulan individu yang memiliki karakteristik
khas yang menjadi perhatian dalam lingkup yang ingin diteliti
(Sugiarto, 201/). Populasi dalampenelitian ini adalah selurun pegawali
Pl HN (persero) UP3 Myokerto. Dari data yang didapatkan

tercatat populas sebesar /2 pegawal.

Tabel 33
Data pegawai PT FLN (persero) UP3 Mpjokerto

NO Organizational unit Jumah
T. AaliSs Kinerja dan systemmanajemen 7
2. FPelaksanaan K3L 2
3 Felaksanaan pengadaan Z
Z Bagian KSA g
5 Bagian sarana dan pelayanan pelanggan 7
6. Bagian konstruks 10
7. Bagiantransaks energy NiStrik 8
g Bagianjaringan 20
g Bagian perencanaan 7

Total Z

Surer - FT HLIN (persero] URS My okerto
Namun dari /2 angket yang disebar hanya 51 angket yang

kebali dan sisanya tidak dikenbalikan, karema pegawai Pl HLN



(Persero) UP3 Myokerto sbuk mengerjakan pekerjaannya sehngat
tidak bisa mengisi angket secara maksimal
342 Sanpel danteknik penentuan sanpel

Sanpel adalah sebagian dari anggota populasi yang diambl
menurut prosedur tertentu (Sugiarto, 201/). Penelitian Ini
menggunakan teknik pengambilan sanpel jenuh dikarenakan sanpel
dalam perelitian ini adalah seluruh pegawai Pl FLN (persero) UP3

Mpjokerto /2 pegawal.

3.5 Jenisdansurber data, serta metode pengurpuan data

381 Jenisdansunber data

Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penilitian ini

adalah:

1) Dbata primer adalah mengacu pada informasi yang diperoleh
langsung (daritangan pertama) oehterkart dengan variabel
ketertarikan untuk tyuan tertentu dari studi (Sekaran
Bougie, 201/), melau penyebaran angket pada pegawai Pl

HLN (persero) UP3 Mo okerto.

2) Data skunder adalah mengacu pada Informas yang
dikumpulkan dari sumber-sumber yang sudah ada (Sekaran
Bougle, 2U1/). Cara menperoleh data ini dari dokumen

dokumen dari Pl HLN (persero) UP3 Mo okerto.

352 Metode pengurpuan data

Adapun teknik-teknk pengupulan data pada penelitian ini

adalahsebagai berikut (Indrianto dan Banmbang Supomo, 2018) :



1) Wawancara (Interview)

2)

3)

4

leknk pengurpulan data dalam metode survey yang
menggunakan pertanyaan secara lisan kepada supek
penelitian. lerknk wawancara dilakukan Jika peneliti

memerlukan komunikasi atau hubungan dengan responden.

Angket

Fengurpuan data peneltian pada kondisi tertentu
kemungkinan  tidak  memeriikkan  kehadiran  peneltl.
Hertanyaan peneliti dan jawaban responden dapat

dikemukakan secara tertulis.

Opservasi

Pencatatan pola perilaku ojek (orang), objek (benda) atau
kejadian yang sistematik tanpa adanya pertanyaan atau

komunikasi dengan individu- individu yang diteliti.

Dokumentasi

Dokurentas adalah cara pengurpuan data dengan
mengumpukan data menpelajari data-data yang diperoleh
dari buk-buky jurnal, dan protil PI FLN jumah pegawaj,
struktur  organisasl dan intormas dari internet yang

berhubungan dengan penelitian ini.

36 Uivalidtasdanreliabiitas

3.6.1

Ui validitas

Ui valditas dilakukan untuk mengukur apakah data yang



diperoleh setelah penelitian adalah data yang valid dengan alat
ukur yang digunakan (kusioner) (Sugiyono, 2010). Ui validitas
dilakukan untuk melinat seberapa baik suatu instrurmen digunakan
adalah Corected ltem Corelation lingkat validitas dapat diukur
dengan cara membandingkan nilai r hitung lebih dari 0,3 berarti butir
pernyataan tersebut dinyatakan valid. Apabla r htung < 0,3 ,

berarti butir pernyataantersebut dinyatakantidak valid.

Tabel 34
Hasil Fengyian validitas
Variabel (aorected r kritis Keterangan

tem /otal

aorelaton
U,820 03 valid
U,830 03 valid
Felatihan Kerja (X1) 0,830 03 valid
0,820 03 valid
U, 740 U3 valid
U,8% U3 valid
FenenpatanKerja U, 768 U3 valid

(X2)

U, 8% U3 vaiid
U, 789 U3 valid
U9 03 valid




MEas Kerja (X3) U,%6 U3 valid
0,1 U3 Valid
0,9/5 U3 Valid
Kinerja Karyawan 0,95 03 vald
0,972 0,3 Vald
0,9/5 0,3 vald

Surber " Lata Himer Lidan (Z079

label 34 bahwa korelasi antara masing-nasing item
pernyataan terhadap total skor dari setiap variabel menunjukkan
hasil yang signitikan, dan menunjukkan bahwa r hitung > 0,3. Sehingga
dapat disimpukan batwa semua itempernyataan dinyatakan valid.
362 Reabitas

U1 reliabitas merupakan alat untuk mengukur suatu angket
yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk Suatu
kusioner dikatakn reliable atau handal jlka jawaban seseorang
terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke
waktu (Gozali, 2005). Pengukuran reliabiitas dilakukan dengan cara
one shot atau pengukuran sekali saja dengan alat bantu SPSS 19Ji
statistic cronbach Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliable
jika memnberikan nilai cronbach alpha > U,60 (Sugiyono, 2005).

Hasil pengylan reliabiitas untuk masing-masing variabel yang

diringkas pada tabel 3.3 berikut Ini:

Tabel 3.5
Hasll Rengy lan Reliabitas
Variabel Apha Koefisen a Keterengan
Felatiran Kerja U927 U6 Reliabel
(X1)
Fenempatan U928 U6 Reliabel
Kerja (X2)




Mitas Kerja (X3) U B2 U6 ReTiabel

Kinerja 0,988 0,6 Reliabel
Karyawan (Y)

SuTder . [ata primer dioah (2079

Hasl yi reliablitas tersebut menunjukkan batwa semmua
variabel menmpunyai koetisien Apha yang cukup besar yaitu diatas
0,6 sehingga dapat dikatakan semua konsep pengukur masing- masing
variabel dari kusioner adalah reliabe sehngga untuk selanutya
temitem pada masing-masing konsep variabel tersebut layak
digunakan sebagal alat ukur.

3./ AMnalisis Data

3./1 Analisis deskriptit

Menurut Sugiyono (2012) analisis deskriptif adalah metode
yang digunakan untuk menganiliss data dengan cara
mendeskripskan atau mengganmbarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa maksud menbuat kesinmpulan yang
berlaku umum atau generilas. Analisis deskriptit dipergunakan untuk
mengetahu tfrekuensi danvariasi jawaban terhadap itematau butir
pernyataan dalam angket, untuk mengetahu kategori rata-rata

skor menggunakan perhtungan sebagal berikut :

Rentang Skor = nilaiskortertinggi - nilaiskorterendah
jumiahkategori

=9-1

[
.

=0,8
Rentang interval skor yaitu 0,8 artinya criteria kategori
jJawaban responden dengan rentang nilai 0,8 maka ditentukan skala

intervalnya dengan cara sebagai berikut :



e 10- 18 =Sangat Tidak Tepat
e 18- 26 =Tidak Tepat

e 261- 34 = Cukup

o 341 - 42 =Tepat/Tinggi

e 421- 50 =Sangat Tepat
3./2 Analisisinrerensial

3.721 PMalisisregres berganda

Hasl pengurpuan data akan dikurpukan setiap
variabel sebagai satu nilai dari setiap responden dan akan
dapat dihtung melalu program SPSS. Metode analisis data
menggunakan perhtungan statistic dan program SPESS untuk
mengu1 hpotes yang telah ditetapkan apakah dapat diterima
atauditoak

Uttuk mengu!l hpotesis yartu pengaruh pelatihan,
penempatan kerja dan mutas terhadap kinerja karyawan
dengan persamean regres melalu yi Interaks atau sering
disebut regresi linier berganda dimana dalam persamaan
regresi mengandung unsure interaksi (perkalian dua atau lebh
variabel independen). Menurut Sugiyono (2012) mengatakan
balwa analisis regres bergandaberguna untuk melakukan
prediksi seberapa tinggl nilai variabel dependen hbia niai
variabel Independen dimanipulasl (diubah-ubah). Model
persamaan regres liner berganda menurut (Suglyono,2012),
sebagal berikut :

Y = a+b X+ Xo+s X3+



Keterangan:

Y

a

X1

X3

e

3./3

. Variabel terikat (Kinerja Karyawan)
. Parameter konstanta
. Koetisienregres
: Pelatihan
. Penemmpatankerja
. Miutasi
. Standart kror
Ui asurs Klasik

Merupakan ui yang dilakukan uttuk menganalisis asums-

asums dasar yang seharusnya dipenun dalam penggunaan regresl.

Berikut asums-asursi klask yang dilakukan pada penelitian ini

meliputi (Ghozali, 2001)

3./31 yinormalitas

Kenormalan data diperlukan dalam metode analisis

regres (Barororh 2013). Ui normalitas bertyuan untuk mengui

apakah dalam model regres, variabel pengganggu atau residul

memiiki distribusi normal (ghozall, 2011). Metode yang dipakal

normal ~ Hot Hobabuty, dasar pengamblan keputusannya

sebagal berikut

a.

Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti
arah garis diagonal, maka model regresi memenun asumsi
normalitas.

Jka data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak
mengikutl arah garis diagonal maka model regres tidak

memenunl asumsi normalitas.

3./32 Uyl mutikoiniernas



Mutikolinearitas berarti dua atau lebih variabel X yang
memberikan intormasl yang sama tentang variabel Y. kalau X1,
X2 dan X3 berkalinearitas berarti kedua variabel cukup diwakili
satu variabel saja. Memakai keduanya merupakan inetisiens.
(Simanora, 2009. Adapun beberapa metode unmtuk mendeteksi
adanya multikolinieritas, diantaranya :

1. bengan menggunakan variabel independen. Msalnya ada
empat variabel yang diyi dikorelaskan hasinya korelas
antara X1, X2 dan X3 sangat tinggi, dapat disimpulkan bahwa
telahterjadi mutikolinearitasantara X1, X2 dan X3.

2. Disanping 1t1 untuk mendeteks adanya multikolinearitas dapat
juga dilihat dari varian /mfiation Facto(Vir). Apabila nilal
toerence value< 0,01 atau VIF > 10 maka terjadi
multikolinearitas. Dan sebaliknya apabila tolerence value >
0,01 atau VIF < T0 maka tidak terjadi mutoklinearitas.
(Simanora, 2009).

Dalam ui In juga akan digunakan ui o sanple
kolmogorov-smirnov test dengan menggunakan tarat signitikan
U,U5 Lata dinyatakan berdistribusi normal jika signifikans lebh
besar dari Skatau 0,05 (Wiratna, 2008
1.733 Ui autokorelasi

Ada beberapa cara yang dapat digunakan untuk
mendeteksi ada tidaknya autokorelas. Hertama, uji durbin
waston (dw test). Ui ini hanya digunakan untuk autokorelas
tingkat satu (first orde autocorrelation) dan mensyaratkan
adanya intercept dalam model regres Dan tidak ada variabel

lagl diantara variabel penjelas(Singgih Santoso, 2011). Hpotesis



yang di yi adalah Ho : p = U (hpotesis nolnya adalah tidak ada
autokorelas) Ha : p # U (hpotesis alternatitnya adalah ada

autokorelas) keputusan ada tidaknya autokorelas adalah :

= Bila nilai DW berada dianta du sampai dengan 4dU maka
koefisen autokorelasl sama dengan nol. Atinya, tidak

autokorelasi.

» Bilai nilai DW lebih kecil dari pada dL, koefisien autokorelasi

leph besar dari pada nol. Atinya ada autokorelasi positif.

= Bila nilai DW terletak diantara dL dan dU, maka tidak dapat

disimpulkan model It memiiki gejala autokorelas postit.

= Bila nilai DW besar dari pada 4 dL, koefisien autokorelasi lebih

besar daripada nol. Atinya ada autokorelas negative.

= Bila nilai DW terletak di antara 4 dU dan 4dL, maka tidak
dapat disimpulkan.

1.734 Ui heteroskedastisitas

Ui heteroskedastistas mengujl terjadinya perbedaan
varian dan residual suatu periode pengamatan ke periode
pengamatan yang lain. Untuk mendetekss ada tidaknya
heteroskedastistas dapat dilihat gratik scatterplor antara
nilal prediks variabel terikat (dependen), yaitu ZPRED dengan
residualnya SReSID. Mendeteksl ada tidaknya heteroskedatisitas
dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu
pada gratik scaterrplot antara SRESID dan ZPReD, diman surrbu
Y adalahY yang telah diprediksi dan sumbu X adalahresidual (Y
prediksi — Y sesungguinya) yang telahdi standardized. (Gozali,

2006).



38 UiHpotess

381 Uit

Ui t digunakan untuk mengui signifikans hubungan antara
variabel X danvariabel Y secara parsal ataudapat dikatakan yit
pda dasarnya menunjukkan seberapa jauh suatu variabel
independen secara individual dalam menerangkan varias-varias
dependen (Ghozal, 2011). Untuk mengyi hpotesis ini digunakan
statistic t dengan kriteria penganmblan keputusan apabia
probabilitas signitikans > 0,05 nmaka H) diterima dan probabiitas

signifikansl < U,Ubmaka H) ditolak dan Ha diterima (Ghozall, 201T).

182 Ui koefisie determinasi (F°)

Koefisien determinasi (F*)pada intinya mengukur sebera jauh
kemarmpuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen.

Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu NlaiF* yang
kecll berarti kemanmpuan variabel-variabel independen dalam
menjelaskan variabel dependen amat terbatas. Niai yang
mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan
hanmper semua INformasl yang dibutuhkan untuk menprediksi variasl

variabel dependen. Namun banyak peneliti menganukan untuk

menggunakan nilai adjused F* saat mengevaluasi model regresi

terbaik (Ghozali, 2017).



